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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang harus ditangani oleh
suatu bangsa, karena pada umumnya pendidikan merupakan proses untuk
membangun manusia dalam mengembangkan dirinya agar dapat menghadapi
segala perubahan dan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya.
Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat erat hubungannya dengan
pendidikan. Pendidikan bukan hanya sekedar media untuk mewariskan
kebudayaan kepada generasi selanjutnya, tetapi pendidikan diharapkan juga
mampu merubah dan mengembangkan pola kehidupan bangsa ke arah yang lebih
baik.

Penyelenggaraan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah, masyarakat dan keluarga. Masing-masing memiliki peran yang
sangat besar dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan merupakan keberhasilan bersama. Untuk itu dalam
penyelengaraannya, pendidikan mengharuskan mendapat perhatian dan
penanganan yang serius baik dari pemerintah, masyarakat, dan pengelola
pendidikan seperti guru sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Peran seorang guru dalam memberikan pelajaran kepada siswa harus benar-
benar searah dengan materi yang diberikan. Model yang diberikan seorang guru
dalam memberikan sebuah matri pembelajran harus disesuaikan degan kondisi
kelas dan kondisi siswa karena jika guru memberikan sebuah materi dengan
model pembelajran yang monoton akan membuat siswa merasa bosan dalam
menerima materi yag diberikan oleh guru.

Guru merupakan tenaga pendidik yang secara langsung terlibat dalam proses
belajar mengajar, maka guru sebagai pendidik memegang peranan penting dalam
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Guru dituntut untuk memiliki
berbagai kompetensi yang diperlukan agar materi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik. Guru menggunakan strategi belajar yang tidak
mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta tetapi sebuah strategi yang
mendorong siswa membangun pengetahuan di benak mereka sendiri.

Aktifitas pembelajaran menyangkut peranan seorang guru dalam konteks
mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi yang harmonis dalam aktivitas
mengajar dan belajar. Model pembelajaran yang digunakan guru sangat
berpengaruh dalam menciptakan situasi belajar yang benar-benar menyenangkan
dan mendukung kelancaran proses belajar mengajar, serta sangat membantu
dalam pencapaian prestasi belajar yang memuaskan. Sekolah sebagai institusi



pendidikan perlu mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
kebutuhan era global, karena proses pembelajaran yang baik akan dapat
menciptakan hasil belajar yang berkualitas. Oleh karena itu sekolah harus bisa
bekerja sama baik dengan pemerintah dan selalu berupaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dengan memperbaharui  kurikulum sesuai dengan
perkembangan zaman, menambah sarana dan prasarana pendidikan,
meningkatkan kualitas guru, membenahi lingkungan sebaik mungkin,
memberikan fasilitas yang layak kepada siswa siswi di sekolah, dan menerapkan
mata pelajaran yang sesuai dengan perkembangan siswa.

IImu Pengetahuan Sosisal (IPS) dengan materi pelajaran yang cukup padat
dan sering berganti dalam penerapannya karena mengikuti perkembangan
Kurikulum, juga menjadi beban yang cukup berat bagi siswa untuk dapat
berprestasi secara maksimal. Siswa kurang berminat dalam mengikuti pelajaran
IPS, sehingga hasil yang diperoleh selalu kurang sesuai dengan yang diharapkan.

Melihat kondisi nyata di sekolah dan memahami tujuan yang diharapkan
dalam pembelajaran IPS, perlu dilakukan upaya secara serius dan terus menerus
agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik, sehingga hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS dapat berubah menjadi lebih baik sesuai dengan
yang diharapkan oleh semua pihak. Secara umum penguasaan pengetahuan sosial
pendidikan dasar relatif cukup, tetapi penguasaan nilai dalam arti penerapanya
belum seperti yang diharapkan. Melalui pengamatan peneliti, beberapa guru
sudah dapat menerapkan metode dan model pembelajaran yang beragam seperti
ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Namun tetap metode ceramah masih menjadi
pilihan utama dalam penyampaian materi, sehingga menimbulkan kebosanan di
dalam diri siswa dan kurang semangat dalam menerima pelajaran. Hal ini
menyebabkan kualitas pembelajaran menjadi rendah dan memungkinkan hasil
belajar siswa menurun.

Metode tanya jawab sebaiknya tidak terlalu sering diterapkan karena sudah
pasti metode seperti ini hanya akan efektif kepada siswa pintar dan aktif yang
mau menjawab pertanyaan yang diberikan. Sedangkan dalam metode diskusi
tidak semua topik dapat disajikan dengan metode diskusi, hanya hal-hal yang
bersifat problematis saja yang dapat di diskusikan, dan biasanya tidak semua
siswa berani dan mau berpikir untuk memberikan pendapat mereka dan
kebanyakan siswa siswi zaman sekarang ketika diberikan metode diskusi mereka
kebanyakan melakukan hal yang tidak menuju dengan pembahasan, ada yang asik
bercerita sehinngga hanya mebuang-buang waktu saja. Kondisi tersebut juga
terjadi pada siswa kelas IV SDN Jelambar Baru 01 Grogol Jakarta Barat dimana
pada pengamatan awal penulis melihat hanya sekitar 42% siswa yang aktif dalam
proses pembelajaran, selain itu juga sumber penelitian semakin diperkuat setelah



peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas 1V di SDN Jelambar Baru 01
Grogol Jakarta Barat. Ibu Nur beliau membenarkan tanggapan peneliti dimana
hasil belajar IPS siswa siswi kelas IV di SDN Jelambar Baru 01 memang kurang
memuaskan dilihat dari nilai hasil ujian yang mereka dapatkan. Untuk mengatasi
hal tersebut diperlukan usaha dari guru untuk dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kearah yang lebih baik dengan cara memilih metode atau strategi yang
tepat.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti mengadakan penelitian di
SDN Jelambar Baru 01 Grogol Jakarta Barat dengan menggunakan strategi
pembelajaran yang berkaitan dengan model yang diberikan oleh guru. Dalam hal
ini, peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif TPS (Think Pair Share).
Model Think Pair Share terdiri dari tiga tahap kegiatan siswa yang menekankan
pada apa yang dikerjakan siswa pada setiap tahapanya. Tahap yang pertama
adalah berpikir (Think). Pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan yang terkait
dengan pelajaran dan siswa berpikir sendiri mengenai jawaban tersebut. Waktu
berpikir ditentukan oleh guru, pada tahap selanjutnya siswa berpasangan (pair)
dengan temannya dan mendiskusikan mengenai jawaban masing-masing.
Sedangkan pada tahap terakhir, siswa berbagi (Share) yaitu guru meminta pasang-
pasangan tersebut untuk berbagi atau bekerja sama dengan kelas secara
keseluruhan untuk mengungkapkan mengenai apa yang telah mereka diskusikan.
Dalam pembelajaran kooperatif peneliti ingin mengembangkan model TPS untuk
meningkatkan penguasaan materi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
yang akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa dalam mengolah, mencari, dan
mendiskusikan dengan teman dalam kelompok kecil. Peneliti menggunakan
model pembelajaran ini agar siswa lebih aktif dalam menjawab persoalan yang
diberikan oleh guru, dikarenakan dalam model TPS siswa dibagi dalam kelompok
kecil yang berjumlah 2 orang dan mereka diberikan waktu berpikir secara
individu. Keunggulan dari model TPS adalah mudah diterapkan pada berbagai
tingkat kemampuan berpikir dalam setiap kesempatan.

Dari uraian latar belakang diatas dalam hal ini penulis mengangkat satu topik
yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi pada saat ini yaitu, Peningkatan Hasil
Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Siswa
Kelas IV SDN Jelambar Baru 01 Grogol Jakarta Barat.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat beberapa
permasalahan sebagai berikut :

1.2.1 Metode yang biasa digunakan dalam pembekajaran IPS adalah Ceramah,
Tanya Jawab, dan Diskusi.



1.2.2 Kualitas pembelajaran menjadi rendah, dan memungkinkan hasil belajar
siswa akan menurun.

1.2.3 Siswa cenderung kurang aktif dalam kelas dikarenakan mereka merasa
bosan.

1.2.4 Hasil belajar yang ditunjukkan belum sesuai dengan yang diharapakan di
lihat dari nilai rata-rata yang sudah ditetapkan oleh guru terkhusus pada
mata pelajaran IPS.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan tidak melebar, maka permasalahan dibatasi pada:

1.3.1 Penggunaan metode pembelajaran kooperatif model Think Pair Share.

1.3.2 Pemahaman mata pelajaran IPS yang dilihat dari prestasi siswa.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yaitu :
1.4.1 Bagaimanakah penerapan pembelajaran kooperatif model think pair share
dalam mata pelajaran IPS kelas IV di SDN Jelambar Baru 01 Grogol
Jakarta Barat ?
1.4.2 Apakah model pembelajaran kooperatif model think pair share dapat
memperbaiki hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 1V di SDN
Jelambar Baru 01 Grogol Jakarta Barat?
1.5 Alternatif Permasalahan Masalah

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dan analisis masalah yang
telah dijabarkan sebelumnya maka alternatif dan prioritas pemecahan masalah
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model think
pair share. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat
membangun interaksi aktif secara berpasangan. Selain itu model ini juga dapat
memberikan kesempatan siswa untuk belajar bersama teman sejawat dalam
memahami dan menjawab persoalan yang diberikan sehingga secara langsung
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan penelitian tindakan kelas
dengan mengacu pada model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri atas empat
tahapan yang dilakukan hingga dapat mengetahui adanya peningkatan hasil
belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe think pair share siswa
kelas IV SDN Jelambar Baru 01 Grogol Jakarta Barat.

1.6 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.6.1 Untuk mengetahui penerapan pembelajaran kooperatif model think pair
share dapat meningkatkan pemahaman mata pelajaran IPS pada siswa
kelas IV SDN Jelambar Baru 01 Grogol Jakarta Barat



1.7 Manfaat Penelitian
1.7.1 Bagi Sekolah
Penerapan pembelajaran kooperatif dengan metode think pair share
dapat bermanfaat menjadikan dasar untuk lembaga atau sekolah dalam
kaitanya menentukan kurikulum pengajaran IPS yang lebih baik untuk
masa depan.
1.7.2 Bagi Guru
Sebagai bahan evaluasi, usaha untuk memperbaiki kualitas diri sebagai
guru yang professional dalam wupaya untuk meningkatkan mutu
pembelajaran yang dilakukan khususnya dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaran.
1.7.3 Bagi Siswa
Memudahkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPS sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang diperoleh setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran.
1.7.4 Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan mengembangkan pengetahuan peneliti.
1.8 Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan terhadap permasalahan diatas, maka penulis
merasa perlu memberikan batasan istilah yang ada dalam judul yaitu :
1.8.1 Hasil belajar
Hasil belajar adalah skor yang diperoleh melalui tes kemampuan yang
dimiliki siswa dalam menerima pengalaman belajarnya selama pelaksanaan
pembelajaran IPS sebagai upaya untuk mempengaruhi penilaian hasil
belajar yang mencakup segala hal yang dipelajari disekolah.

1.8.2 Pembelajaran kooperatif tipe think pair share
Think pair share atau berpikir berpasangan adalah skor yang diperoleh
melalui pengamatan aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran
think pair share sebagai alat bantu dalam penyampaian materi dengan
memadukan antara belajar mandiri dan kelompok.



